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Abstract. The purpose of this study is to obtain data on the effectiveness of EGRA learning model (Exposure, 
Generalization, Reinforcement, Application) in the skill of writing simple essay German class XII IA SMA Negeri 
2 Makassar. This research type is quasi experimental design (two group pretest-posttest design). The population 
of this study is the students of class XII IA SMA Negeri 2 Makassar, amounting to 316 students from eight classes. 
The sample in this study was chosen randomly (random sampling): students of class XII IA 2, amounting to 36 
students as experimental class and students of class XII IA 3 which amounted to 36 students as control class. Data 
were analyzed by using t-test analysis. Result of data analysis show that th 3.068> tt 1.997 at alpha level of 0.05. 
The results showed that the EGRA learning model (Exposure, Generalization, Reinforcement, Application) was 
effective in the skill of writing simple essay of German class XII IA SMA Negeri 2 Makassar. 
 
Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data mengenai keefektifan model pembelajaran EGRA 
(Exposure, Generalization, Reinforcement, Application) dalam keterampilan menulis karangan sederhana bahasa 
Jerman siswa kelas XII IA SMA Negeri 2 Makassar. Jenis penelitian ini adalah quasi experimental design (two 
grup pretest-posttest design). Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XII IA SMA Negeri 2 Makassar yang 
berjumlah 316 siswa dari delapan kelas. Sampel dalam penelitian ini dipilih secara acak (random sampling) : siswa 
kelas XII IA 2 yang berjumlah 36 siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas XII IA 3 yang berjumlah 36 
siswa sebagai kelas kontrol. Data dianalisis dengan menggunakan analisis uji-t. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa th 3.068  > tt 1.997 pada taraf alpha 0.05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran EGRA 
(Exposure, Generalization, Reinforcement, Application) efektif dalam keterampilan menulis karangan sederhana 
bahasa Jerman siswa kelas XII IA SMA Negeri 2 Makassar. 
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Keterampilan menulis merupakan salah 
satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai 
siswa. Pembelajaran keterampilan menulis 
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dalam berkomunikasi menggunakan bahasa tulis. 
Siswa diharapkan mampu menuangkan gagasan 
atau idenya secara tepat sehingga dapat 
menghasilkan tulisan yang berkualitas. Sementara 
pelaksanaan  kegiatan pembelajaran guru masih 
menggunakan metode, model, maupun media 
yang kurang tepat dan kurang bervariasi atau guru 
masih cenderung menggunakan metode ceramah 
(konvensional). Kegiatan pembelajaran 
konvensional seperti ini menyebabkan siswa cepat 
bosan dan tidak tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tidak 
tercapai dengan maksimal, misalnya menulis 
karangan.  
Berdasarkan hasil observasi awal di SMA 
Negeri 2 Makassar yang telah dilakukan pada 
tanggal 10 Oktober 2016 di kelas XII IA 3 
diketahui bahwa siswa masih sangat kesulitan 
dalam menulis sebuah karangan, hal tersebut 
terjadi karena mereka memiliki kosakata yang 
minim dan jarang berlatih menulis sehingga 
struktur kalimatnya juga tidak sesuai dengan 
kaidah bahasa Jerman, misalnya mereka tidak tahu 
konjugasi kata kerja, penggunaan Modalverben, 
dan membedakan kata kerja akkusatif dan datif. 
Hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian Fitriani 
(2010:42) pada siswa kelas XI SMA Negeri 5 
Makassar yang menunjukkan bahwa kemampuan 
menulis karangan sederhana hanya mencapai 
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48,25% yang tergolong rendah dan penelitian 
yang telah dilakukan Ilham (2013:42) 
menyimpulkan bahwa kemampuan menulis 
karangan sederhana dalam bahasa Jerman siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Sinjai Selatan Kabupaten 
Sinjai tergolong cukup (ausreichend) dengan 
persentase 62,16%. Selain itu, siswa juga banyak 
mengeluhkan bahwa metode yang digunakan guru 
tidak menarik.  Banyak pula yang beranggapan 
bahwa bahasa Jerman itu sangat sulit, sehingga 
mereka tidak terlalu tertarik atau malas 
mempelajarinya, terutama menulis karangan. 
Waktu belajar dan metode yang digunakan guru 
dalam pembelajaran menentukan mereka untuk 
aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan hal 
tersebut, guru dituntut mampu menciptakan 
pembelajaran dengan kondisi dan suasana belajar 
yang kondusif. Untuk mencapai hal tersebut, maka 
diperlukan strategi atau inovasi yang kreatif pula 
dalam pembelajaran. Salah satu inovasi tersebut 
yakni model pembelajaran EGRA (Exposure, 
Generalization, Reinforcement, Application).  
Model EGRA merupakan singkatan dari 
Exposure, Generalization, Reinforcement, dan 
Application. Model pembelajaran kooperatif ini 
berusaha untuk menjadikan semua populasi dalam 
kelas untuk memahami dengan baik materi yang 
diajarkan dan mengutamakan keaktifan dan 
kreativitas siswa sehingga sangat sesuai dalam 
pembelajaran bahasa Jerman. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Rosmiati (2014:28) di SMA 1 Cendana Enrekang 
yang menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
dari nilai rata-rata pre-test 60.03 ke nilai rata-rata 
post-test 76.03 dan hasil kuesioner respon siswa 
terhadap penggunaan teknik EGRA menunjukkan 
nilai yang sangat tinggi yakni 85.49. 
EGRA (EXPOSURE, GENERALIZATION, 
REINFORCEMENT, APPLICATION) 
Model pembelajaran EGRA merupakan 
salah satu model pembelajaran kooperatif yang 
telah diterapkan oleh beberapa guru, khususnya 
pada mata pelajaran bahasa Inggris. Berikut ini 
beberapa pendapat tentang EGRA menurut para 
ahli: Menurut Kadek (2011) “EGRA is the ways of 
teaching grammar” yang dapat diartikan bahwa 
EGRA adalah cara untuk mengajarkan tata 
bahasa. Sehubungan hal tersebut Marpudin (2008) 
juga berpendapat bahwa “grammar tidak perlu 
diajarkan secara khusus melainkan sebagai 
pelengkap untuk menunjang keberhasilan tingkat 
pemamahan dan produksi sebuah teks. Titik berat 
pembelajaran grammar harus secara optimal 
melibatkan peran serta siswa secara optimal pula 
dan EGRA adalah salah satu alternatif yang dapat 
diterapkan. 
Rizkia dan Surachni (2014:120) 
menyatakan sintaksis dari metode EGRA 
(Exposure, Generalization,Reinforcement, 
Aplication) yaitu siswa mengeluarkan 
pengetahuan yang telah mereka miliki, 
menyamakan pengetahuan mereka secara umum, 
memberi penguatan dan mengaplikasikannya 
secara nyata. Widiati dan Cahyono dalam Tonga 
(2016:6) juga berpendapat bahwa  salah satu 
contoh teknik dalam mengajarkan tata bahasa 
yang terdiri rentetan petunjuk, mulai dari 
memberikan contoh bagian Exposure, 
menggambarkan Generalization, menetapkan 
Reinforcement, dan memberikan tugas kepada 
siswa dalam Application. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa EGRA adalah model 
pembelajaran yang terdiri atas empat tahapan 
sebagaimana singkatan dari E ‘exposure’, G dari 
‘generalization, R dari ‘reinforcement’, dan A dari 
‘application’ yang bertujuan untuk 
mengoptimalkan peran serta siswa dalam 
pembelajarannya. Berikut ini kesimpulan uraian 
tentang EGRA menurut mereka: 
1) Exposure: Guru memberikan leading 
question kepada siswa tentang materi yang 
akan diajarkan, berupa : tanya jawab, picture 
show, brainstorming, atau pemberian key 
word.  Pada tahap ini guru harus berupaya 
menggiring  siswa secara tidak sadar kepada 
materi yang akan diajarkan oleh guru. Semua 
kegiatan yang dilakukan oleh guru pada 
exposure diupayakan berupa latihan lisan 
(oral practice) sehingga siswa menjadi 
peserta aktif.  
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2) Generalization: Pada tahap ini, siswa 
diharapkan dapat menemukan permasalahan 
yang dapat mereka tuliskan menjadi karangan 
sederhana sesuai tema atau gambar yang telah 
ditentukan.  Tahap generalization ini 
merupakan tahap yang paling penting, 
sehingga guru tidak perlu mengoreksi 
jawaban siswa, tetapi membiarkan mereka 
berkreativitas secara bebas mengungkapkan 
ide/gagasannya tentang tata bahasa, pilihan 
kata, bentuk kalimat, dan lain-lainnya dengan 
cara berdiskusi antarkelompok. 
3) Reinforcement: Tujuan pada tahap ini adalah 
untuk membantu siswa dalam memeriksa atau 
merevisi hasil karangan siswa, sehingga siswa 
lebih mengerti dengan materi pembelajaran. 
4) Application: Pada tahap ini, siswa diarahkan 
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 
oleh guru secara individu. 
Model pembelajaran ini meliputi empat 
tahap dalam proses pembelajarannya, yakni tahap 
exposure, tahap generalization, tahap 
reinforcement, dan tahap application. Keempat 
tahap tersebut tidak dapat terpisahkan, sehingga 
membutuhkan keterampilan dalam menggunakan 
model pembelajaran EGRA ini.  Menurut Rizkia 
dan Surachni (2014:116) menyatakan bahwa  fase 
Exposure : pada fase ini guru memotivasi siswa. 
Fase Generalization : pada fase ini dibentuk 
kelompok. Setelahnya, hasil diskusi masing-
masing kelompok diminta dan dipertukarkan oleh 
guru dengan kelompok lain untuk dikoreksi 
bersama-sama. Fase Reinforcement : pada fase ini 
guru bertanya pada siswa. Fase Applicaion : Siswa 
diberi pekerjaan rumah untuk mencari tahu. 
Berikut ini langkah-langkah model 
pembelajan EGRA dalam bahasa Jerman: 
1) Exposure 
a) Guru menampilkan gambar di depan kelas 
sesuai dengan tema (Freizeitbeschäftigungen 
und Hobbys). 
b) Guru mengajukan beberapa pertanyaan 
berkaitan dengan gambar untuk memancing 
siswa menebak tema dalam gambar tersebut 
2) Generalization 
a) Guru meminta siswa membentuk 6 kelompok 
yang beranggotakan 6 orang tiap 
kelompoknya secara heterogen. 
b) Guru meminta kepada setiap kelompok 
menentukan ketua kelompoknya. Ketua 
kelompok ini bertugas untuk memimpin 
anggota kelompoknya dan menuliskan 
pendapat yang diajukan anggotanya berkaitan 
dengan gambar.  
c) Guru memberikan tugas berupa menulis 
karangan sederhana dengan gambar yang 
sama kepada masing-masing kelompok. 
Masing-masing siswa harus berpatisipasi 
dalam membuat karangan tersebut. 
Sebelumnya, alur cerita dan judul harus 
disepakati oleh masing-masing siswa dalam 
kelompoknya. 
d) Guru meminta antarkelompok bertukar tugas 
karangannya, kemudian mendiskusikan 
karangan tersebut dengan kelompok lain 
menyangkut isi, tata bahasa, ataupun makna 
dari karangan tersebut secara bersama-sama. 
e) Siswa mendiskusikan hasil karangan tersebut 
dipandu oleh guru. 
f) Guru menuliskan jawaban hasil diskusi siswa 
di papan tulis, yakni permalasahan atau 
pertanyaaan, termasuk masukan atau pendapat 
yang muncul selama diskusi tanpa membantu 
siswa untuk menjawab atau memberi solusi 
dari masalah yang dibahas oleh siswa dalam 
diskusi. 
g) Setelah diskusi berakhir, guru memberikan 
pujian kepada siswa atas kerja keras mereka 
dalam menganalisis dan mengomentari hasil 
karangan kelompok lain. Setelah itu, karangan 
dikembalikan kepada masing-masing 
kelompok. 
3) Reinforcement 
a) Guru membahas kembali beberapa 
permasalahan hasil diskusi siswa yang tertera 
di papan tulis. 
b) Guru memberikan contoh kalimat dengan 
struktur kalimat yang mirip dengan kalimat 
yang telah dibuat siswa. 
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c) Guru memberikan penjelasan sebagai 
penguatan tentang hal-hal yang menjadi 
permasalahan. 
d) Guru menampilkan beberapa contoh karangan 
sebagai model berdasarkan gambar. 
e) Guru menuliskan kosakata atau kalimat-
kalimat penting yang sesuai dengan tema. 
f) Guru memberikan penguatan kembali berupa 
pemberian tugas/pertanyaan sesuai dengan 
tema untuk dikerjakan siswa, misalnya : 
bagaimana isi karangan? Siapa saja yang 
diceritakan? 
4) Application 
a) Siswa diminta bekerja secara individual, 
yakni dengan memberi PR (pekerjaan rumah) 
berupa kartu tugas yang isinya gambar sesuai 
tema. 
b) Pekerjaan rumah tersebut sebagai bahan untuk 
pertemuan berikutnya.  
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan dua variabel 
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Model 
pembelajaran EGRA (Exposure, Generalization, 
Reinforcement, Application) sebagai variabel 
bebas (X) dan keterampilan menulis karangan 
sederhana bahasa Jerman sebagai variabel terikat 
(Y). Desain penelitian yang digunakan adalah 
quasi experimental design (eksperimental-semu) 
dengan bentuk two group pretest-posttest design. 
Penelitian ini melibatkan dua kelompok 
yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran EGRA dalam pembelajaran 
keterampilan menulis karangan sederhana dan 
kelas kontrol yang tidak  menggunakan model 
pembelajaran EGRA dalam pembelajaran 
keterampilan menulis karangan sederhana atau 
metode konvensional. 
Dalam penelitian ini tes keterampilan 
menulis akan difokuskan pada pengungkapan 
unsur kebahasaan tertentu saja. Unsur-unsur 
tertentu yang dimaksud berupa keterampilan 
siswa dalam menulis atau menyusun karangan 
sederhana sesuai kaidah bahasa Jerman. Bentuk 
tes keterampilan menulis yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah menulis karangan 
sederhana berdasarkan tema, yaitu  
Freizeitbeschäftigungen und Hobbys sebagaimana 
yang telah dikemukakan pada definisi operasional 
variabel.  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XII IA SMA Negeri 2 Makassar yang 
berjumlah 316 siswa yang terdiri atas 8 kelas. 
Teknik yang digunakan dalam pengambilan 
sampel penelitian ini adalah random sampling. 
Total sampel berjumlah 72 orang. Populasi yang 
terpilih kelas XII IA 2 yang berjumlah 36 siswa 
sebagai kelas eksperimen dan XII IA 3 yang 
berjumlah 36 siswa sebagai kelas kontrol.   
Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis statistik inferensial. Untuk menguji 
hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis 
uji-t. Namun sebelum dilakukan pengujian 
hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji normalitas 
dan uji homogenitas dengan menggunakan tabel 
Z-score dan chi kuadrat. Sebelum menentukan uji 
normalitas dan uji homogenitas maupun uji 
hipotesis terlebih dahulu ditentukan nilai rata-rata 
(mean), simpangan baku, dan varian.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilakukan selama empat kali 
pertemuan setelah diberikan pre-test baik kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen siswa diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran EGRA (Exposure, 
Generalization, Reinforcement, Application), 
sedangkan pada kelas kontrol diajar dengan 
metode konvensional yakni ceramah dan tanya 
jawab. Hasil pre-test siswa di kelas XII IA 2 
sebagai kelas eksperimen menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata (mean) siswa adalah 49.44 (kategori 
kurang). Nilai tertinggi adalah 56 dan nilai 
terendah adalah 33. Berdasarkan data distribusi 
frekuensi dan persentase, nilai yang paling banyak 
diperoleh siswa ialah rentang antara 55-59 
sebanyak 20 siswa (55.56%). 
Selanjutnya, hasil pre-test siswa di kelas 
XII IA 3 sebagai kelas kontrol menunjukkan nilai 
rata-rata (mean) siswa adalah 40.11 (kategori 
kurang). Nilai tertinggi adalah 56 dan nilai 
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terendah adalah 33. Berdasarkan data distribusi 
frekuensi dan persentase, nilai yang paling banyak 
diperoleh siswa adalah rentang antara 40-44 
sebanyak 17 siswa (47.22%). 
Berdasarkan hasil pre-test siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol di atas menunjukkan 
bahwa kebanyakan nilai siswa adalah kategori 
kurang. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 
motivasi dan minat siswa dalam menulis karangan 
bahasa Jerman, kurangnya latihan menulis dan 
penguasaan struktur dan kosakata tentang tema 
yang diberikan yakni Freizeitbeschäftigungen und 
Hobbys. 
Setelah dilakukan empat kali pertemuan 
dengan menggunakan model pembelajaran EGRA 
(Exposure, Generalization, Reinforcement, 
Application) pada kelas eksperimen dan metode 
konvensional (ceramah dan tanya jawab) di kelas 
kontrol, kemudian diberikan tes akhir (post-test) 
untuk kedua kelas. Tes akhir (post-test) ini 
dilakukan untuk melihat apakah ada perbedaan 
yang signifikan antara model pembelajaran EGRA 
(Exposure, Generalization, Reinforcement, 
Application) dengan metode konvensional 
(ceramah dan tanya jawab). 
Hasil  post-test siswa di kelas XII IA 2 
sebagai kelas eksperimen menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata (mean) keterampilan menulis 
karangan sederhana bahasa Jerman siswa adalah 
59.92 (kategori sedang). Nilai tertinggi adalah 78 
dan nilai terendah adalah 44. Berdasarkan data 
distribusi frekuensi dan persentase, nilai yang 
paling banyak diperoleh siswa ialah rentang antara 
54-60 sebanyak 22 siswa (61.11%). Hasil dari 
post-test pada kelas eksperimen mengalami 
perubahan setelah diberikan perlakuan atau 
diterapkannya model pembelajaran EGRA 
(Exposure, Generalization, Reinforcement, 
Application). 
Berdasarkan hasil post-test siswa di kelas 
XII IA 3 sebagai kelas kontrol menunjukkan nilai 
rata-rata (mean) keterampilan menulis karangan 
sederhana bahasa Jerman siswa adalah 54.22 
(kategori kurang). Nilai tertinggi adalah 67 dan 
nilai terendah adalah 33. Berdasarkan data 
distribusi frekuensi dan persentase, nilai yang 
paling banyak diperoleh siswa adalah rentang 
antara 51-57 sebanyak 21 siswa (58.33%). Hasil 
dari post-test pada kelas kontrol juga mengalami 
perubahan, namun tidak signifikan setelah proses 
pembelajaran dengan metode konvensional. 
Dari hasil post-test kelas kontrol di atas 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa pada 
kelas eksperimen berada pada kategori sedang, 
sedangkan pada kelas kontrol berada pada 
kategori kurang. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan nilai yang signifikan antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, 
terlebih dahulu dilakukan pengujian normalitas 
data dan uji homogenitas. Dalam pengujian 
normalitas, data yang diambil ialah data nilai pre-
test siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menggunakan uji chi-kuadrat. Pengujian ini 
dilakukan untuk melihat apakah data yang 
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. 
Pada uji normalitas data pre-test masing-
masing kelas menunjukkan hal yang sama yaitu 
pada kelas eksperimen chi-kuadrat hitung lebih 
kecil dari chi-kuadrat tabel, Xhitung<Xtabel, (-
193.0626< 11,07) sehingga distribusi datanya 
dinyatakan normal. Begitu pula pada kelas kontrol 
chi-kuadrat hitung lebih kecil dari chi-kuadrat 
tabel, Xhitung<Xtabel, (-194.5534< 11,07) sehingga 
distribusi datanya dinyatakan normal. 
Sedangkan, uji homogenitas dilakukan 
dengan uji-F, yakni menggunakan data pre-test 
untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan 
kontrol homogen atau tidak homogen. Ternyata 
Fhitung = 𝟏. 𝟓𝟒 < Ftabel = 5.050, karena Fhitung 
lebih kecil dari Ftabel  ( Fhitung<Ftabel ) maka 
disimpulkan bahwa kedua sampel pre-test 
(eksperimen dan kontrol) memiliki varian yang 
sama atau homogen. 
Selanjutnya, hasil analisis di atas 
dianalisis dengan uji-t untuk melihat hasil akhir 
dari penelitian ini, masing-masing kelas dianalisis 
dengan rumus yang sama. Hasilnya adalah thitung  
post-test kedua kelas (kelas eksperimen dan kelas 
kontrol) adalah 3.068 sementara ttabel = 1.997. Jadi, 
thitung ≥ ttabel  (3.068 ≥ 1.997).  
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Dengan demikian, H1 yang menyatakan 
bahwa penggunaan model pembelajaran EGRA 
(Exposure, Generalization, Reinforcement, 
Application) efektif dalam keterampilan menulis 
karangan sederhana bahasa Jerman siswa kelas 
XII IA SMA Negeri 2 Makassar dinyatakan 
diterima. Sedangkan, H0 yang menyatakan bahwa 
penggunaan model pembelajaran EGRA 
(Exposure, Generalization, Reinforcement, 
Application) tidak efektif dalam keterampilan 
menulis karangan sederhana bahasa Jerman siswa 
kelas XII IA SMA Negeri 2 Makassar dinyatakan 
ditolak. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tentang penggunaan model 
pembelajaran EGRA (Exposure, Generalization, 
Reinforcement, Application) dalam keterampilan 
menulis karangan sederhana bahasa Jerman siswa 
kelas XII IA SMA Negeri 2 Makassar dinyatakan 
berhasil. 
Dilihat dari hasil post-test kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol (tabel 8 dan 
tabel 9), keduanya sama-sama mengalami 
peningkatan dari nilai pre-test sebelumnya. Pada 
kelas eksperimen menunjukkan bahwa 3 siswa 
berhasil mencapai nilai dengan kategori baik (78), 
31 siswa dengan kategori sedang (56 dan 67), dan 
2 siswa dengan kategori kurang (44). Nilai rata-
rata (mean) pre-test dan post-test menunjukkan 
peningkatan yakni 49.44 ke 59.92. Model 
pembelajaran EGRA (Exposure, Generalization, 
Reinforcement, Application) memiliki empat 
tahap yang  terbukti berhasil membantu siswa 
lebih kreatif dalam menulis karangan sederhana 
bahasa Jerman dalam kelompok maupun individu. 
Empat tahap tersebut mampu menghidupkan 
suasana kelas menjadi lebih kondusif dan 
meningkatkan semangat belajar siswa, dan 
membantu siswa untuk menemukan solusi dari 
permasalahan yang muncul selama pembelajaran.  
Selanjutnya, pada kelas kontrol sebanyak 
27 siswa berhasil mencapai nilai dengan kategori 
sedang (56 dan 67) dan 9 siswa mencapai kategori 
kurang (33 dan 44) yang menggunakan metode 
konvensional (ceramah dan tanya jawab). Nilai 
rata-rata (mean) pre-test dan post-test juga 
mengalami peningkatan yakni 40.11 ke 54.22 . 
Namun, tidak ada siswa yang berhasil mencapai 
nilai dengan kategori baik sebagaimana yang 
tercantum pada tabel 6 (distribusi frekuensi dan 
persentase nilai post-test kelas kontrol XII IA 3 
SMA Negeri 2 Makassar) dan pada tabel 8 (nilai 
pre-test dan post-test kelas kontrol). Hal tersebut 
disebabkan siswa kurang aktif dan antusias 
memperhatikan materi pembelajaran dengan baik. 
Walaupun demikian, terdapat 10 siswa yang aktif 
(27,78 %). Siswa yang lain cenderung tidak 
bersemangat dan malas, bahkan beberapa siswa 
bersikap acuh tak acuh dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan. Hal ini membuktikan bahwa 
metode konvensional belum mampu menjadikan 
semua siswa aktif dalam pembelajaran di kelas.  
Temuan yang diperoleh dalam penelitian 
ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Rizkia 
dan Surachni bahwa model pembelajaran EGRA 
dapat membuat siswa secara keseluruhan aktif 
dalam pembelajaran dan berusaha menyamakan 
pemahaman/  pengetahuan mereka. Oleh karena 
itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 
EGRA lebih efektif daripada metode 
konvensional dalam melatih menulis karangan 
sederhana siswa kelas XII SMA Negeri 2 
Makassar.  
KESIMPULAN 
Penggunaan model pembelajaran EGRA 
(Exposure, Generalization, Reinforcement, 
Application) efektif dalam keterampilan menulis 
karangan sederhana bahasa Jerman siswa kelas 
XII IA SMA Negeri 2 Makassar. Hal tersebut 
dibuktikan dari hasil analisis uji-t pada nilai post-
test siswa setelah dilakukan uji-t pada masing-
masing kelompok dengan hasil analisis data yaitu 
thitung = 6,497 > ttabel = 1,997 pada taraf signifikansi 
0,05. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa 
siswa pada kelas eksperimen memperoleh nilai di 
atas standar minimal kelulusan untuk mata 
pelajaran bahasa Jerman. Hal ini berarti bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara penggunaan 
model pembelajaran EGRA (Exposure, 
Generalization, Reinforcement, Application) 
dengan model pembelajaran konvensional atau 
yang tidak menggunakan model pembelajaran 
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EGRA dalam pembelajaran bahasa Jerman. 
Perbedaan yang signifikan tersebut menunjukkan 
bahwa model pembelajaran EGRA (Exposure, 
Generalization, Reinforcement, Application) 
efektif dalam keterampilan menulis bahasa 
Jerman siswa kelas XII IA SMA Negeri 2 
Makassar. 
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